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DENGAN demikian, maka setiap orang ki-
ni telah menggenggam senjata masing-ma-
sing. Meskipun demikian, mereka sama
sekali tidak ingin mengurungkan niatnya,
mengepung benda yang mengandung raha-
sia itu.

Namun mereka kini melangkah dengan
penuh kewaspadaan. Senjata mereka telah
siap untuk menghadapi setiap kemungkin-
an.

Tetapi agaknya bayangan hitam itu tidak
pula tinggal diam. Sekali-sekali benda itu
berguling menjauh. Kemudian berhenti di-
am. Bahkan sekali-sekali melenting dan
kembali jatuh di tanah.

Dalam ketegangan itulah kemudian ter-
dengar derap kaki-kaki kuda mendekat. Se-
rentak para peronda itu berpaling. Mereka
pasti bahwa yang datang itu adalah para
peronda yang telah menemui Kiai Damar.

Ternyata dugaan mereka tidak salah. Se-

jenak kemudian kedua ekor kuda itu pun te-
lah semakin dekat, dan kemudian berhenti
di tempat kawan-kawannya menambatkan
kudanya.

Karena peronda itu tidak segera melihat
kawan-kawannya yang sudah bergeser dari
tempatnya, maka salah seorang dari kedua-
nya pun berkata lantang, ÓHe, di manakah
kalian? Aku datang bersama Kiai Damar.Ó

ÒDi sini,Ójawab salah seorang peronda
yang sedang berusaha mengepung bayan-
gan hitam itu.

Kedua peronda yang mengajak Kiai Da-
mar itu pun segera berloncatan dari kuda-
kuda mereka bersama Kiai Damar. Dengan
tergesa-gesa mereka berlari-lari mendekat
ke arah suara itu.

ÒApa yang kalian lihat?Óbertanya Kiai Da-
mar. Tetapi alangkah kagetnya para peron-
da itu. Ketika mereka sedang sibuk me-
nunggu kedatangan Kiai Damar, dan seren-

tak berpaling ke arah langkah kakinya, ma-
ka mereka tidak sempat memperhatikan
bayangan hitam itu lagi. Mereka tidak meli-
hat bayangan itu menggelinding dan hilang
di dalam gerumbul. Yang mereka ketahui
kemudian, hantu itu tiba-tiba telah hilang di
dalam kegelapan malam.

ÒApa yang kalian lihat?Óbertanya Kiai Da-
mar. ÒDi situ. Kami melihat sesuatu di kege-
lapan ini.Ó

ÒYa di mana,Ó desak Kiai Damar yang su-
dah berdiri di antara para peronda yang su-
dah memegang senjata di tangan mereka.

Para peronda itu saling berpandangan.
Sejenak mereka tidak dapat menjawab per-
tanyaan Kiai Damar. Tetapi kini mata mere-
ka melekat pada kegelapan malam, di mana
mereka melihat bayangan hitam itu yang
terakhir.

ÒDi mana?Ósekali lagi Kiai Damar mende-
sak. -(Bersambung)-f
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